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ABSTRAK 

Latar Belakang: Keyakinan diri dan kesiapan ibu dalam menyusui dapat memengaruhi 

terbentuknya intensi menyusui. Edukasi manajemen laktasi diperlukan sebagai upaya 

promotif yang diharapkan dapat meningkatkan intensi ibu menyusui. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi manajemen laktasi terhadap intensi ibu 

menyusui di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one 

group pretest–posttest. Sampel penelitian berjumlah 40 ibu menyusui yang dipilih 

menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

Infant Feeding Intention (IFI) yang terdiri dari 5 butir pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur intensi menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi manajemen laktasi. 

Analisis univariat menggunakan distribusi rata-rata dan distribusi frekuensi. Analisis 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata intensi menyusui sebelum diberikan 

edukasi manajemen laktasi sebesar 11,988 dan meningkat menjadi 15,600 setelah diberikan 

edukasi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar −5,121 dengan nilai p-value < 

0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan edukasi manajemen laktasi 

terhadap intensi ibu menyusui. 

Simpulan: Edukasi manajemen laktasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan intensi ibu menyusui di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan. Tenaga kesehatan diharapkan memberikan edukasi manajemen laktasi sejak 

masa kehamilan hingga nifas secara berkesinambungan untuk meningkatkan intensi 

menyusui. 

Kata Kunci: edukasi manajemen laktasi, intensi menyusui, ibu menyusui 
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ABSTRACT 

The Effect of Lactation Management Education on Breastfeeding Intention among 

Mothers at PKU Muhammadiyah Pekajangan Islamic Hospital, Pekalongan 

Anggraeni Putri Riskia Ningrum1, Isyti’aroh2 

 

Background: Maternal self-efficacy and readiness to breastfeed can significantly influence 

the formation of breastfeeding intention. Lactation management education is essential as a 

promotive effort expected to enhance breastfeeding intention among mothers. This study 

aims to determine the effect of lactation management education on the breastfeeding 

intention of mothers at PKU Muhammadiyah Pekajangan Islamic Hospital, Pekalongan. 

Methods: This study employed a pre-experimental design utilizing a one-group pretest- 

posttest approach. The research sample comprised 40 breastfeeding mothers selected 

through convenience sampling. The instrument utilized was the Infant Feeding Intention 

(IFI) questionnaire, consisting of 5 statement items designed to measure breastfeeding 

intention before and after the provision of lactation management education. Univariate 

analysis was conducted using mean and frequency distributions, while bivariate analysis 

was performed using the Wilcoxon signed-rank test. 

Results: The findings indicated that the mean score of breastfeeding intention prior to the 

lactation management education was 11.988, which subsequently increased to 15.600 

following the educational intervention. The Wilcoxon test results yielded a Z-score of 

−5.121 with a p-value < 0.05, demonstrating a statistically significant effect of lactation 

management education on maternal breastfeeding intention.  

Conclusion: Lactation management education significantly enhances breastfeeding 

intention among mothers at PKU Muhammadiyah Pekajangan Islamic Hospital, 

Pekalongan. Healthcare professionals are highly encouraged to provide continuous 

lactation management education from the gestation period through the postpartum phase to 

foster and sustain breastfeeding intention. 

 

Keywords: lactation management education, breastfeeding intention, breastfeeding 

mothers 
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PENDAHULUAN 

Intensi menyusui adalah niat ibu untuk memberikan ASI kepada bayinya (Hulsbosch 

et al., 2021). Niat adalah keinginan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku. Niat memiliki hubungan yang erat dengan motivasi, yaitu dorongan yang muncul 

secara sadar dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu demi 

mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang akan memiliki niat yang kuat apabila 

informasi yang dimilikinya cukup untuk meyakinkan bahwa perilaku tersebut penting dan 

layak dilakukan (Yusrina & Devy, 2016) 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), angka pemberian ASI 

eksklusif pada bayi usia dibawah enam bulan di Indonesia mencapai 74,3% (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Angka ini masih berada dibawah target nasional yang ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan, yaitu sebesar 80% (Kemenkes, 2024). Meskipun secara nasional 

cakupan ASI eksklusif belum mencapai target, Provinsi Jawa Tengah berhasil melampaui 

target dengan cakupan ASI Eksklusif sebesar 80,27%, yang menunjukkan keberhasilan 

program pemberian ASI eksklusif di tingkat provinsi (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Namun, jika dilihat lebih spesifik di tingkat kabupaten, seperti Kabupaten Pekalongan, 

cakupan ASI eksklusif masih berada di angka 68,41% (Dinas Kesehatan Kabupaten 

Pekalongan, 2024). Data tersebut menunjukkan perlunya upaya lebih intensif untuk 

meningkatkan cakupan ASI eksklusif di Kabupaten Pekalongan, karena rendahnya capaian 

tersebut mencerminkan masih adanya kegagalan dalam pemberian ASI eksklusif. 

Kegagalan pemberian ASI eksklusif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

rendahnya pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif, kurangnya motivasi, adanya masalah 

kesehatan pada ibu maupun bayi, minimnya dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan, 

gencarnya promosi susu formula, serta kesibukan ibu yang bekerja (Wicaksono et al., 

2023). Meskipun setiap ibu pasca melahirkan memiliki kemampuan untuk menyusui 

bayinya, praktik menyusui yang tepat membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang 



harus dipelajari. 

 

Salah satu cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menyusui, yaitu 

diberikan Edukasi tentang manajemen laktasi yang diberikan kepada ibu yang baru pertama 

kali melahirkan maupun yang telah memiliki anak sebelumnya. Hal ini karena setiap bayi 

dan ibu memiliki karakteristik dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan ibu mengenai manajemen laktasi menjadi bagian penting dalam mendukung 

keberhasilan menyusui (Mariani & Hasanah, 2022). 

Manajemen laktasi merupakan upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk 

membantu ibu mencapai keberhasilan dalam memberikan ASI kepada bayinya. 

Manajemen laktasi sebaiknya dimulai sejak masa kehamilan dan dilanjutkan hingga masa 

menyusui, untuk memastikan kebutuhan ASI bayi terpenuhi dengan baik (Evi Nurafiah, 

2020). Keberhasilan manajemen laktasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

pengetahuan tentang ASI eksklusif, teknik menyusui yang tepat, cara memerah ASI, serta 

metode penyimpanan dan pemanfaatan ASI. Selain itu, dukungan dan motivasi yang 

optimal dari keluarga, lingkungan sekitar, serta tenaga kesehatan menunjang keberhasilan 

dalam manajemen laktasi (Sari et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Mariani dan Hasanah (2022) menunjukkan bahwa pemberian 

edukasi manajemen laktasi pada ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan dan motivasi 

ibu dalam memberikan ASI Eksklusif. Hal ini terjadi karena adanya pemberian edukasi 

maka terjadi proses transfer informasi melalui penglihatan dan pendengaran sehingga dapat 

menambah pengetahuan dan motivasi menyusui ibu menjadi lebih baik (Mariani & 

Hasanah, 2022). Penelitian Scime (2022), menunjukkan bahwa berbagai kesulitan 

menyusui paling banyak muncul pada periode awal setelah melahirkan, seperti produksi 

ASI yang rendah, pelekatan yang tidak efektif, serta nyeri payudara. Kesulitan tersebut 

terbukti menurunkan kepercayaan diri ibu dan berdampak pada menurunnya intensi 

menyusui. Selain itu, dukungan dan edukasi pada masa awal postpartum sangat dibutuhkan 

untuk membantu ibu mengatasi masalah laktasi dan mempertahankan niat menyusui 



(Scime, 2022). Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Isyti’aroh, Rofiqoh dan Aktifah 

(2019) yang menyatakan bahwa predikator kegagalan dalam menyusui eksklusif di 

Kabupaten Pekalongan dipengaruhi oleh pengetahuan yang rendah dan mitos yang tidak 

benar tentang ASI dan menyusui (Isyti’aroh et al., 2019). 

Intensi menyusui merupakan faktor penentu utama keberhasilan praktik menyusui, 

karena ibu dengan niat yang kuat akan lebih konsisten dalam memberikan ASI kepada 

bayinya (Marisa & Bratajaya, 2024). Oleh karena itu, pengetahuan berperan penting dalam 

membentuk intensi menyusui maupun keberhasilan pemberian ASI, sehingga ketika 

pengetahuan ibu masih rendah, intervensi berupa edukasi manajemen laktasi menjadi 

langkah yang tepat untuk meningkatkan motivasi sekaligus kesiapan ibu dalam 

memberikan ASI eksklusif (Rochmawati, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi manajemen laktasi terhadap intensi ibu menyusui. Pemilihan tempat 

penelitian didasarkan atas pertimbangan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan 

tahun 2024, data persalinan di Puskesmas sekitar 4.690 sementara di Rumah sakit mencapai 

6.922 persalinan. Data ini menunjukkan bahwa angka persalinan di Rumah sakit Kabupaten 

Pekalongan itu lebih tinggi dibandingkan persalinan di Puskesmas. Penelitian ini dilakukan 

di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan. Rumah Sakit Islam 

PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan merupakan salah satu rumah sakit rujukan 

di Kabupaten Pekalongan Pekalongan yang memiliki angka persalinan cukup tinggi, yaitu 

sebesar 77,83% pada tahun 2025. Rumah sakit ini juga menyediakan pelayanan rawat inap 

bagi ibu nifas, sehingga memungkinkan pelaksanaan edukasi manajemen laktasi pada 

periode yang tepat, yaitu setelah persalinan dan berpotensi meningkatkan intensi ibu untuk 

memberikan ASI secara optimal. 



METODE 

 

Desain penelitian adalah rancangan yang disusun secara sistematis agar penelitian 

dapat menghasilkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian pra experiment dengan rancangan penelitian one grup pre and post test 

(Riyanto, 2019). Penelitian ini diawali dengan pretest untuk mengukur intensi menyusui 

sebelum pemberian intervensi edukasi, kemudian dilanjutkan dengan posttest setelah 

intervensi untuk mengukur kembali intensi menyusui. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

ibu menyusui. Berdasarkan data tahun 2025 jumlah persalinan sebanyak 934 persalinan 

yang terdiri dari 660 persalinan seksio sesarea dan 274 persalinan pervaginam. Dengan 

demikian, rata-rata jumlah ibu menyusui di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan pada tahun 2025 adalah 934 orang pertahun atau sekitar 78 orang 

perbulan. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Accidental Sampling. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 ibu menyusui yang berada di Rumah Sakit 

Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Edukasi Manajemen Laktasi Terhadap 

Intensi Ibu Menyusui di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan 

Pekalongan” dilakukan pada tanggal 20 Januari 2026 dengan jumlah responden 

sebanyak 40 ibu menyusui yang termasuk dalam kriteria inklusi pada penelitian. 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik responden 

 

Karakteristik responden pada penelitian yang telah dilakukan 

yaitu meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, status gravida, jenis 

persalinan yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 



Tabel 5.1 

Distribusi Rata-Rata Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, 

Pendidikan, Pekerjaan, Status Gravida, Jenis Persalinan (n=40) 
 

Variabel Mean Median Min Max Standar 

Deviasi 

Usia (tahun) 29,18 29.50 19 39 5,158 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Pendidikan 

Pendidikan Dasar 3 7,5 % 

Pendidikan Menengah 25 62,5 % 

Pendidikan Tinggi 
12 

40 

30 % 

100 % 

Total   

Pekerjaan   

Bekerja 10 25 % 

Tidak Bekerja 30 75 % 

Total 
40 100 % 

Status Gravida 
  

Primigravida 17 42,5 % 

Multigravida 23 57,5 % 

Total 
40 100 % 

Jenis Persalinan   

Pervaginam 10 25 % 

Section Caesarea 30 75 % 
 40 100 % 

Total   

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5.1, umur responden dalam penelitian ini berada 

pada rentang 19 hingga 39 tahun. Rata-rata umur responden adalah 

29,18 dengan standar deviasi 5,158 yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar usia ibu berada pada usia produktif yang aman. 

Sebanyak 62,5 % tingkat pendidikan ibu adalah pendidikan menengah. 



Sebagian besar ibu menyusui tidak bekerja, yaitu sebanyak 30 

responden (75%). Berdasarkan status gravida, responden yang 

termasuk dalam kategori primigravida yaitu 17 responden (42,5 %) 

dan multigravida dengan jumlah 23 responden (57,5%). Selain itu, 

jenis persalinan yang paling banyak dialami adalah seksio sesarea 

sebanyak 30 responden dengan persentase 75 %. 

b. Gambaran intensi ibu menyusui sebelum diberikan edukasi 

manajemen laktasi 

Tabel 5.2 

Distribusi Rata-Rata Intensi Menyusui Sebelum Diberikan Edukasi 

Manajemen Laktasi (n=40) 
 

Variabel Intensi 

Menyusui 

Mean Median Mode Min Max Standar 

Deviasi 

Pretest 11,988 12,750 15 5 16 3,7493 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diketahui intensi menyusui sebelum diberikan 

edukasi manajemen laktasi memiliki nilai rata-rata 11,988 dengan 

standar deviasi sebesar 3,7493. Nilai median diperoleh sebesar 12,750 

dan nilai modus 15, yang menunjukkan bahwa skor yang paling sering 

muncul berada pada nilai tersebut. Nilai minimum menunjukkan skor 

5 dan maximum menunjukkan skor 16. 



c. Gambaran intensi ibu menyusui sesudah diberikan edukasi manajemen 

laktasi 

Tabel 5.3 

Distribusi Rata-Rata Intensi Menyusui Sesudah Diberikan Edukasi 

Manajemen Laktasi (n=40) 
 

Variabel Intensi 

Menyusui 

Mean Median Mode Min Max Standar 

Deviasi 

Posttest 15,600 16 16 13 16 0,8102 

 

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui intensi menyusui sesudah 

diberikan edukasi manajemen laktasi mengalami peningkatan rata- 

rata yaitu sebesar 15,600 dengan standar deviasi 0,8102, nilai 

median 16, modus 16, nilai minimum 13, dan nilai maksimal 16. 

2. Analisa Bivariat 

 

a. Pengaruh edukasi manajemen laktasi terhadap intensi ibu menyusui 

Pengaruh edukasi manajemen laktasi terhadap intensi menyusui 

dilakukan uji normalitas yaitu menggunakan uji Shapiro-wilk untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 

Tabel 5.4 

Hasil Analisis Uji Normalitas Pengaruh Edukasi Manajemen Laktasi 

Terhadap Intensi Ibu Menyusui 
 

Shapiro Wilk 

Intensi Menyusui Statistic df p value 

Pretest 0,857 40 0,001 

Posttest 0,551 40 0,001 



Berdasarkan tabel 5.3 diketahui hasil uji normalitas menggunakan uji 

Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p value sebelum dilakukan edukasi yaitu 

0,001 dan sesudah diberikan edukasi manajemen laktasi menunjukkan 

0,001 dapat diartikan kedua data tersebut tidak berdistribusi normal 

sehingga menggunakan uji Wilcoxon. 

Tabel 5.5 

Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pengaruh Edukasi Manajemen Laktasi 

Terhadap Intensi Ibu Menyusui 
 

Intensi 

Menyusui 

Negative 

rank 

Positive 

rank 

Ties Total 

(n) 

Z p 

value 

Post test- 

pretest 

0 34 6 40 -5,121 0,001 

 

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa uji Wilcoxon nilai intensi 

menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi manajemen laktasi 

menunjukkan p value 0,001 (< 0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

dari 40 responden yang mengalami negative ranks adalah 0 artinya tidak 

ada yang mengalami penurunan nilai dari pretest ke post test, positive 

ranks sebanyak 34 responden artinya yang mengalami peningkatan nilai 

pretest dan posttest, dan ties atau nilai yang sama dan tidak mengalami 

perubahan sebanyak 6 responden berarti nilai posttest dan pretest sama. 

Uji statistik menunjukkan nilai Z sebesar −5,121. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden mengalami peningkatan skor intensi menyusui dan tidak 

adanya responden yang mengalami penurunan, dapat disimpulkan 

bahwa intervensi edukasi manajemen laktasi terbukti efektif dan 



berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan intensi ibu untuk 

menyusui bayinya. 

PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Karakteristik Responden Ibu Menyusui di Rumah Sakit 

Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Islam PKU 

Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan didapatkan rata-rata usia 

responden 29,18 dengan rentang usia 19 hingga 39 tahun. Sejalan dengan 

pernyataan Yunita (2025), yang menyatakan bahwa mayoritas responden 

dengan rentang usia 20-35 tahun tergolong usia produktif yang aman dan 

dinilai memiliki kesiapan secara fisik maupun psikologis dalam menjalani 

masa nifas serta proses menyusui. Kesiapan tersebut memengaruhi 

kemampuan ibu dalam menerima informasi kesehatan, mengambil 

keputusan, serta mempertahankan niat untuk menyusui bayinya. Usia yang 

terlalu muda atau tua berisiko memiliki tantangan tersendiri dalam 

menyusui, baik dari aspek biologis maupun dalam menerima informasi dan 

edukasi (Yunita et al., 2025). 

Dilihat dari tingkat pendidikan sebanyak 62,5 % tingkat pendidikan ibu 

adalah pendidikan menengah. Pendidikan berperan penting dalam 

mendorong individu untuk memiliki rasa ingin tahu, mencari pengalaman 

baru, serta mengorganisasikan pengalaman yang telah diperoleh agar 

informasi yang didapat dapat berkembang menjadi suatu pengetahuan 

(Astuti et al., 2022). Meskipun mayoritas responden berpendidikan 

menengah,  kondisi  ini  menunjukkan  bahwa  ibu  masih  memiliki 



kemampuan dasar dalam menerima dan memahami informasi mengenai 

menyusui. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewanti et al., 2022) bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, semakin banyak informasi yang 

dapat diterima sehingga dapat meningkatkan niat untuk memberikan ASI 

Eksklusif. Hal ini relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

setelah intervensi, intensi menyusui ibu meningkat meskipun mayoritas 

responden berpendidikan menengah. 

Berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu 

yang tidak bekerja sebanyak 30 responden (75%). Sejalan dengan penelitian 

Pramudianti (2025) bahwa ibu yang bekerja memiliki rencana untuk 

memberikan ASI secara bergantian dengan susu formula pada saat bekerja. 

Keterbatasan fasilitas dan waktu untuk memerah ASI di tempat kerja 

menimbulkan kekhawatiran bahwa bayi tidak akan mendapatkan ASI secara 

optimal dan kecukupan gizinya akan terganggu. Selain itu, ibu yang tidak 

bekerja menunjukkan intensi menyusui yang lebih tinggi dibandingkan ibu 

yang bekerja. Ibu yang bekerja juga berisiko mengalami tekanan psikologis 

yang bersumber dari pekerjaan, hal ini berpotensi menghambat pelaksanaan 

pemberian ASI Eksklusif (Pramudianti et al., 2025). Sementara itu, ibu yang 

tidak bekerja menunjukkan tingkat keberhasilan menyusui yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Perbedaan ini dipengaruhi oleh 

ketersediaan waktu dan kesempatan yang lebih besar bagi ibu rumah tangga 

untuk menyusui bayinya, berbeda dengan ibu yang menjalankan aktivitas 

pekerjaan di luar rumah. Ibu rumah tangga memiliki potensi keberhasilan 

yang lebih optimal dalam pelaksanaan pemberian ASI Eksklusif karena 



memiliki waktu yang lebih panjang untuk bersama bayi (Juwariyah & 

Hamidah, 2024). 

Berdasarkan status gravida, responden yang termasuk dalam kategori 

primigravida dengan jumlah 17 responden (42,5%), sedangkan 

multigravida dengan jumlah 23 responden (57,5 %). Sejalan dengan 

penelitian Risnanto (2024) yang menunjukkan bahwa mayoritas responden 

adalah ibu multigravida yaitu sebanyak 24 orang atau 75,0%. Ibu dengan 

paritas yang tinggi cenderung mempunyai pengalaman dalam kehamilan 

dan persalinan sehingga merasa wajib untuk menjaga bayinya. Multigravida 

yang telah menjalani masa menyusui sebelumnya memiliki pengetahuan 

yang didapatkan dari pengalamannya terdahulu. Pengalaman mampu 

menimbulkan kesan yang sangat mendalam dan membekas dalam emosi 

kejiwaan seseorang. Pengalaman baik ini akan membentuk sikap yang 

positif (Risnanto et al., 2024). ibu dengan riwayat pengalaman menyusui 

memiliki kecenderungan niat yang lebih tinggi untuk memberikan ASI 

Eksklusif dibandingkan ibu tanpa pengalaman menyusui sebelumnya. Hal 

ini menggambarkan bahwa ibu dengan paritas lebih dari satu memiliki 

intensi yang lebih besar dalam pelaksanaan pemberian ASI Eksklusif. Ibu 

yang menjalani kehamilan kedua atau berikutnya telah memiliki 

pengalaman praktik dalam menyusui dari kehamilan terdahulu, sehingga 

memiliki kesiapan yang lebih optimal dalam menghadapi periode menyusui 

selanjutnya. Sebaliknya, ibu primipara atau yang belum memiliki 

pengalaman menyusui mengakui bahwa tingkat kepercayaan diri mereka 

terhadap kemampuan menyusui secara eksklusif lebih rendah dibandingkan 



ibu yang telah memiliki pengalaman dalam menyusui (Dewanti et al., 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi manajemen laktasi sangat 

diperlukan terutama bagi ibu primigravida untuk membangun kepercayaan 

diri dan intensi menyusui sejak awal masa nifas. 

Berdasarkan jenis persalinan yang paling banyak dialami adalah 

seksio sesarea sebanyak 30 responden dengan persentase 75 %. Nyeri yang 

dirasakan oleh ibu post seksio sesarea dapat memengaruhi produksi 

oxytosin dan prolactin yang dapat menghambat proses menyusui 

(Juwariyah & Hamidah, 2024). Sejalan dengan penelitian Susilawati & 

Febryaningsih (2020) didapatkan hasil bahwa ibu yang melahirkan secara 

sesar mayoritas mengalami kekhawatiran yang lebih dalam melakukan 

inisiasi menyusui dini pada bayinya. Hal ini disebabkan oleh rasa nyeri pada 

bekas operasi, rasa tidak nyaman saat menyusui, serta keterbatasan 

mobilitas dalam menjalankan aktivitas harian yang membutuhkan bantuan 

dari orang lain. Kondisi ini dapat berdampak pada tingkat keyakinan dan 

kesiapan ibu dalam proses laktasi, yang selanjutnya berpotensi menurunkan 

intensi menyusui atau niat untuk melaksanakan pemberian ASI Eksklusif. 

Sebaliknya, ibu yang menjalani persalinan pervaginam menunjukkan 

motivasi yang lebih tinggi untuk memberikan ASI. Mayoritas ibu 

merasakan kepuasan dan rasa syukur karena dapat mengalami proses 

persalinan secara fisiologis, sehingga menumbuhkan keinginan untuk 

menjalankan peran sebagai ibu secara optimal melalui pemberian ASI 

kepada anaknya (Susilawati & Febryaningsih, 2020). 



2. Gambaran intensi ibu menyusui sebelum diberikan edukasi 

manajemen laktasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai gambaran intensi ibu menyusui 

sebelum diberikan edukasi manajemen laktasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) sebesar 11,988 dengan nilai median 12,750 dan standar deviasi 3,7493. 

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa distribusi yang seimbang antara 

responden dengan intensi menyusui kuat dan lemah. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa sebelum diberikan edukasi, banyak ibu yang belum memiliki niat dan 

kesiapan yang optimal untuk menyusui bayinya secara eksklusif. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa niat ibu untuk menyusui masih dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam diri ibu maupun dari lingkungan sekitarnya. 

Beberapa ibu masih memiliki pengalaman menyusui sebelumnya yang kurang 

optimal, seperti pemberian susu formula pada anak pertama, serta adanya rencana 

kembali bekerja setelah masa nifas, yang dapat memengaruhi niat ibu dalam 

memberikan ASI. 

Kondisi intensi menyusui yang masih lemah pada sebagian 

responden sebelum edukasi dapat dijelaskan melalui pendekatan Theory of 

Planned Behavior (TPB). Menurut TPB, intensi terbentuk dari tiga 

komponen utama yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Ibu yang memiliki intensi lemah kemungkinan belum memiliki 

sikap yang positif terhadap menyusui, belum mendapatkan dukungan yang 

cukup dari lingkungan sekitar seperti keluarga dan tenaga kesehatan sebagai 

norma subjektif, serta memiliki persepsi kontrol yang rendah yaitu merasa 

kurang yakin terhadap kemampuannya dalam melaksanakan proses 

menyusui secara eksklusif (Saputri et al., 2020). Ketiga komponen tersebut 



saling berkaitan dan apabila salah satu atau lebih komponen tersebut lemah, 

maka intensi menyusui ibu juga akan cenderung rendah 

Rendahnya intensi menyusui sebelum edukasi juga dapat 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu mengenai manajemen laktasi, 

seperti teknik menyusui yang benar. Sejalan dengan penelitian Mahfuzi dan 

Novita (2024) menunjukkan bahwa sebelum intervensi edukasi manajemen 

laktasi diberikan, ibu memiliki tingkat pengetahuan dan self-efficacy 

menyusui yang relatif rendah. Tingkat self-efficacy yang rendah berkaitan 

erat dengan intensi menyusui, di mana ibu yang kurang yakin terhadap 

kemampuan menyusuinya cenderung menunjukkan niat yang lemah untuk 

melaksanakan pemberian ASI Eksklusif 

Selain faktor pengetahuan, motivasi dan kesiapan ibu juga berperan 

penting dalam membentuk intensi menyusui. Sekarsari (2024) menyatakan 

bahwa sebelum mendapatkan edukasi manajemen laktasi, motivasi 

menyusui ibu masih bervariasi dan cenderung rendah. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh minimnya informasi yang diterima serta lingkungan sosial 

yang belum sepenuhnya mendukung praktik ASI eksklusif. 

3. Gambaran intensi ibu menyusui sesudah diberikan edukasi 

manajemen laktasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Islam 

PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan diketahui bahwa setelah 

diberikan edukasi manajemen laktasi, terjadi peningkatan intensi ibu 

menyusui dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 15,600, median 16, dan 

standar deviasi 0,8102. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa responden 



memiliki intensi menyusui yang kuat setelah edukasi diberikan. 

Peningkatan skor tersebut menunjukkan bahwa edukasi manajemen laktasi 

mampu memperkuat niat dan kesiapan ibu dalam menyusui bayinya. Ibu 

menjadi lebih yakin, lebih siap, dan memiliki niat yang lebih kuat untuk 

memberikan ASI secara eksklusif kepada bayinya. Peningkatan intensi ini 

menunjukkan bahwa edukasi berhasil meningkatkan kesiapan psikologis 

ibu dalam menghadapi proses menyusui. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurmiaty (2023) yang 

menunjukkan bahwa self-efficacy ibu menyusui meningkat secara 

signifikan setelah diberikan edukasi laktasi. Ibu dengan tingkat kepercayaan 

diri yang lebih tinggi cenderung memiliki komitmen yang lebih kuat untuk 

menyusui secara berkelanjutan dan eksklusif. Sejalan dengan penelitian 

Hidayati, Listiana, dan Mundari (2025) menunjukkan bahwa edukasi 

menyusui efektif meningkatkan pengetahuan dan keyakinan ibu postpartum 

yang merupakan faktor penting dalam pembentukan intensi menyusui. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, edukasi manajemen laktasi 

berperan dalam meningkatkan sikap positif, norma subjektif, dan persepsi 

kontrol ibu terhadap proses menyusui, sehingga ketiga komponen tersebut 

semakin kuat dan berdampak pada peningkatan intensi menyusui setelah 

intervensi edukasi diberikan 

4. Pengaruh Edukasi Manajemen Laktasi Terhadap Intensi Ibu 

Menyusui 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon nilai 

intensi menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi manajemen laktasi 



menunjukkan bahwa yang mengalami negative ranks adalah 0 artinya tidak 

ada yang mengalami penurunan nilai dari pretest ke posttest, positive ranks 

sebanyak 34 responden artinya yang mengalami peningkatan nilai pretest 

dan post test, dan ties sebanyak 6 responden berarti nilai post test dan pretest 

sama. uji statistik menunjukkan nilai Z sebesar −5,121 dengan nilai p-value 

sebesar 0,001(<0,05) yang berarti terdapat perpengaruh secara signifikan 

terhadap intensi menyusui ibu. Edukasi manajemen laktasi berperan sebagai 

bentuk intervensi promotif yang efektif dalam memperkuat proses 

pengambilan keputusan ibu terkait pemberian air susu ibu (ASI). Edukasi 

yang diberikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan ibu mengenai 

menyusui, tetapi juga membantu ibu memahami peran dan tanggung 

jawabnya dalam proses menyusui, sehingga mendorong terbentuknya 

intensi menyusui yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuriza (2020) bahwa tingkat 

pengetahuan ibu mengenai pentingnya ASI sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pemberian ASI. Banyak ibu belum memahami manajemen 

laktasi yang tepat, seperti manfaat ASI, proses keluarnya ASI, teknik posisi 

dan perlekatan yang benar agar bayi dapat mengisap secara efektif, serta 

cara menjaga kelancaran ASI. Selain itu, masih banyak ibu yang belum 

mengetahui metode pemberian ASI ketika harus terpisah dari bayinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Olabode (2025) yang 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi menyusui secara signifikan 

meningkatkan intensi untuk mempraktikkan ASI eksklusif. Dalam 

penelitian tersebut, intensi menyusui pada kelompok intervensi meningkat 



dari 75,0% sebelum edukasi menjadi 94,0% setelah edukasi dengan nilai p= 

0,045, sementara pada kelompok kontrol tidak ditemukan perubahan. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa edukasi menyusui berperan penting 

dalam membentuk niat ibu untuk menyusui secara eksklusif melalui 

peningkatan pengetahuan, sikap positif, dan kesiapan psikologis ibu dalam 

menyusui. Salah satu strategi untuk meningkatkan intensi menyusui adalah 

melalui pendidikan kesehatan, pendidikan kesehatan akan mempunyai efek 

yang baik apabila dalam proses, metode, maupun media diterapkan dengan 

baik. Oleh karena itu, temuan ini menjadi dasar yang kuat untuk mendorong 

penerapan edukasi manajemen laktasi secara lebih sistematis dalam 

pelayanan keperawatan maternitas serta diharapkan tenaga kesehatan dapat 

menjadikan edukasi manajemen laktasi sebagai bagian dari standar 

pelayanan asuhan keperawatan ibu menyusui, sehingga dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan cakupan ASI eksklusif secara lebih luas. 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian tentang Pengaruh Edukasi Manajemen Laktasi terhadap Intensi 

Ibu Menyusui di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah ibu menyusui dengan 

jumlah 40 responden. Rata-rata usia responden 29,18, dengan rentang usia 

19 hingga 39 tahun. Sebanyak 62,5% tingkat pendidikan ibu menyusui 

adalah pendidikan menengah, dan sebagian besar ibu menyusui tidak 

bekerja sebanyak 30 responden (75%). Berdasarkan status gravida, 17 

responden dengan persentase 42,5% termasuk kategori primigravida, 



sedangkan 23 responden (57,5%) termasuk kategori multigravida. 

Sementara itu, jenis persalinan paling banyak yaitu seksio 

sesarea. 

2. Intensi ibu menyusui sebelum diberikan edukasi manajemen 

laktasi menunjukkan nilai rata-rata sebesar 11,988 dengan nilai 

median 12,750 dan standar deviasi 3,7493. 

3. Intensi ibu menyusui setelah diberikan edukasi manajemen laktasi 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 15,600, 

nilai median 16, dan standar deviasi 0,8102 yang menunjukkan 

bahwa setelah intervensi mengalami peningkatan kesiapan dan 

niat ibu dalam memberikan ASI. 

4. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -5,121 dengan 

nilai p-value sebesar 0,001 (< 0,05). Tidak ada responden yang 

mengalami penurunan nilai intensi menyusui setelah edukasi, 

sebanyak 34 responden mengalami peningkatan nilai intensi 

menyusui dan 6 responden memiliki nilai yang sama antara 

pretest dan posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan edukasi manajemen laktasi terhadap 

intensi ibu menyusui di Rumah Sakit Islam PKU Muhammadiyah 

Pekajangan Pekalongan. 
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